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Abstrak 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pendidikan karakter di taman kanak-kanak Jepang sebagai awal 

pembentukan karakter sumber daya manusia Jepang. Di Jepang taman kanak-kanak disebut dengan Youchien, 

lembaga ini berada di bawah kementrian pendidikan, budaya, olahraga, sains, dan teknologi. Tujuan dari 

pendidikan taman kanak-kanak di Jepang adalah membangun kekuatan anak untuk hidup dan memiliki landasan 

hidup yang kuat untuk menapaki langkah selanjutnya di kehidupan mereka. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan. Metode penelitian kualitatif 

adalah sebuah metode riset yang sifatnya deskriptif, menggunakan analisis, mengacu pada data, memanfaatkan 

teori yang ada sebagai bahan pendukung, serta menghasilkan suatu teori. Penulis menggunakan jenis penelitian 

deskriptif bertujuan menemukan informasi sebanyak-banyaknya. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa 

pendidikan karakter di taman kanak-kanak Jepang sebagai awal pembentukan karakter sumber daya manusia 

Jepang, disebut demikian karena pendidikan karakter di taman kanak-kanak merupakan pondasi awal 

pembentukan karakter sumber daya manusia melalui pembiasaan dari kecil, sehingga ketika dewasa sudah 

terbiasa melakukan sikap seperti keteraturan, kedisiplinan, kemandirian, pengendalian diri, keterampilan dan 

akhlak mulia yang kemudian disebut sebagai karakter sumber daya manusia Jepang. Karena itulah pendidikan 

taman kanak-kanak di Jepang begitu sangat diperhatikan oleh pemerintah meskipun dikelola oleh badan swasta. 

 

Kata Kunci: Pendidikan karakter, taman kanak-kanak, sumber daya manusia 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia yang berkualitas, salah satunya dapat dilihat pada sumber daya 

manusia Jepang yang telah berhasil memajukan Jepang. Jepang merupakan negara maju 

dengan industry, perekonomian dan teknologi yang maju. Salah satu faktor penyebab Jepang 

bisa begitu maju adalah sumber daya manusia yang berkarakter aktif, disiplin, dan kreatif 

sehingga Jepang selalu saja menciptakan inovasi- inovasi terbaru yang membantu 

perkembangan Jepang. Karakter bangsa Jepang selain aktif, disiplin, dan kreatif, juga pekerja 

keras, pantang menyerah, menjaga kehormatan, malu melakukan hal-hal yang melanggar 

norma-norma, dan lain-lain yang kesemuanya merupakan nilai dari etika dan moral (Hikma 

Andriani, 2015). 

Etika dan moral bangsa Jepang dibentuk melalui pendidikan dan budaya. Hakikat 

pendidikan adalah membentuk budaya, moral, dan budi pekerti, bukan sekedar menjadikan 
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anak-anak pintar dan menguasai ilmu teknologi. Hakikat               budaya, etika dan moral 

dibudayakan atau dibiasakan dengan cara diberi pendidikan sejak anak usia dini oleh orang 

tua mereka di rumah dan lingkungan masyarakat dan sekolah. Etika dan moral yang 

diajarkan di sekolah dan yang diperoleh dari rumah atau lingkungan masyarakat, tercermin 

dalam sumber daya manusia Jepang (Iriyanto Widisuseno, 2018: 227&228).  

Pendidikan etika dan moral di Jepang mendapat perhatian dari pemerintah Jepang 

dengan mewajibkan memasukan pelajaran etika moral di sekolah-sekolah dalam kurikulum 

sekolah. Pendidikan etika dan moral di sekolah Jepang, dimulai dari sekolah taman kanak-

kanak yang tujuannya membentuk perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari, di mana siswa 

terlebih dahulu diperkenalkan tata cara berperilaku dalam kehidupan sehari - hari. 

Pembetukan karakter serta etika dan moral yang dimiliki oleh sumber daya manusia 

Jepang bukan hanya dari semangat bushido saja, melainkan juga dari pendidikan yang 

diberikan dari sejak dini kepada masyarakat Jepang. Menurut masyarakat Jepang pendidikan 

itu sangat penting apalagi pendidikan karakter. Karena menurut mereka, sumber daya 

manusia yang memiliki karakter dan beretika dan bermoral yang berkualitas menentukan 

kemajuan dan perkembangan bangsa dan negara. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik 

untuk membuat penelitian dengan tema pendidikan karakter di taman kanak-kanak sebagai 

awal pembentuk karakter sumber daya manusia Jepang. 

Selanjutnya yang menjadi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana pendidikan karakter di taman kanak-kanak di Jepang? Kemudian mengapa 

pendidikan karakter di taman kanak-kanak Jepang disebut sebagai awal pembentuk karakter 

sumber daya manusia Jepang?. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 

pendidikan karakter di taman kanak-kanak di Jepang. selanjutnya yaitu untuk mengetahui 

pendidikan karakter di taman kanak-kanak Jepang sebagai awal pembentuk karakter sumber 

daya manusia Jepang. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teori pendukung, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, 

proses, perbuatan, cara mendidik. Froebel memandang pendidikan dapat membantu 

perkembangan anak secara wajar. Ia menggunakan taman sebagai simbol dari pendidikan 

anak. Pendidikan taman kanak-kanak harus mengikuti sifat dan karakter anak. Seperti halnya 

Froebel, bahwa pendidikan merupakan suatu upacaya untuk membantu perkembangan anak 

secara menyeluruh dan bukan sekedar mengajar (Masitoh, 2005: 1.7). Menurut Kementerian 

Pendidikan Nasional (2010: 3) “Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 

seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan 

digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak” 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan 

suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki potensi 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan karakter 

Jepang dilaksanakan di lembaga formal dan non formal. Di lembaga formal, tidak hanya 

sekedar diajarkan teorinya saja, melainkan lebih banyak diajarkan secara praktik serta 

penerapan dari ajaran moral tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Di lembaga non formal, 
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pendidikan karakter diaarkan di keluarga dan masyarakat. Pendidikan karakter dalam 

masyarakat Jepang lebih mengacu kepada peranan kedisiplinan agar masyarakat patuh akan 

hukum, tidak melanggar norma dan aturan yang berlaku dalam masyarakat (Mulyadi, 2014). 

Pendidikan taman kanak-kanak merupakan satu bentuk pendidikan formal pada 

pendidikan anak usia dini. Taman kanak-kanak yang disingkat TK adalah salah satu bentuk 

satuan pendidikan anak usia dini pada jalurpendidikan formal yang menyelenggarakan 

program pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun. Di usia ini anak berada dalam proses 

perkembangan unik karena proses perkembangannya terjadi bersamaan dengan masa peka. 

Masa peka merupakan masa yang paling tepat untuk menggali segala potensi kecerdasan 

anak sebanyak-banyaknya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa taman kanak- kanak merupakan 

tempat proses pendidikan pertama yang diberikan kepada anak, dimana anak-anak usia dini 

mempunyai potensi-potensi yang perlu diasah sejak dini. Sehingga, setiap anak nantinya 

menjadi sumber daya manusia yang berkualits serta mempunyai karakter dan berprilaku yang 

baik. 

Di Jepang taman kanak-kanak disebut dengan Youchien, lembaga ini berada di bawah 

kementrian pendidikan, budaya, olahraga, sains, dan teknologi. Tujuan dari pendidikan taman 

kanak-kanak di Jepang adalah membangun kekuatan anak untuk hidup dan memiliki landasan 

hidup yang kuat untuk menapaki langkah selanjutnya di kehidupan mereka. Taman kanak-

kanak di Jepang mengelompokkan anak-anak berdasarkan usia mereka. 

Menurut Sonny Sumarsono (2003: 4), sumber daya manusia menyangkut manusia 

yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Mampu bekerja 

berarti mampu melakukan kegiatan yang mempunyai kegiatan ekonomis, yaitu kegiatan 

tersebut menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Sumber daya 

manusia memiliki kemampuan yang ditentukan oleh daya fikir dan daya fisiknya. Sumber 

daya manusia menjadi unsur utama dalam setiap aktifitas yang dilakukan. Peralatan yang 

canggih tanpa peran aktif dari sumber daya manusia, tidak berarti apa-apa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan kepustakaan. Metode penelitian kualitatif adalah sebuah metode riset 

yang sifatnya deskriptif, menggunakan analisis, mengacu pada data, memanfaatkan teori 

yang ada sebagai bahan pendukung, serta menghasilkan suatu teori. Penulis menggunakan 

jenis penelitian deskriptif bertujuan menemukan informasi sebanyak-banyaknya. 
 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan dari apa yang telah dianalisis, pendidikan karakter di taman kanak-kanak 

sebagai awal pembentukan sumber daya manusia Jepang karena pendidikan karakter di taman 

kanak-kanak merupakan pondasi awal pembentukan karakter sumber daya manusia melalui 

pembiasaan dari kecil, sehingga ketika dewasa sudah terbiasa dapat mengaplikasikan dan 

menerapkan pendidikan karakter tersebut. Pendidikan karakter di taman kanak-kanak Jepang 

yaitu : 

1. Mengajarkan bersosialisasi 

2. Mengajarkan bersosialisasi 
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3. Mengajarkan pentingnya komunikasi 

4. Mengajarkan Kemandirian Anak 

5. Mengajarkan adab makan, menghargai orang lain, tolong menolong dan peduli akan 

lingkungan bersih 

6. Mengajarkan anak untuk bekerja sama, berani, dan bersikap adil melalui undoukai 

(pesta olahraga) 

7. Mengajarkan saling menghargai dan berani 

8. Memotivasi anak untuk selalu bersosialisasi 

9. Mengajarkan anak akan pentingnya Kesehatan 

10. Mengajarkan sikap waspada 

11. Mengajarkan sikap sopan santun dan menghargai orang yang lebih tua 

12. Melatih untuk mengenal lingkungan baru 

13. Melatih anak untuk dapat mengembangkan diri 

14. Mengajarkan anak untuk dapat menghargai orang lain atau memberi penghargaan 

atas kerja keras seseorang 

 

Pendidikan taman kanak-kanak yang biasa disebut dengan nama Yochien 

mengelompokan anak-anak berdasarkan usia mereka. Karena awal tahun ajaran di Jepang 

adalah 1 April, maka perhitungan usia anak pun mengikuti tahun ajaran ini. Taman kanak-

kanak (yochien) di Jepang menerima murid berusia 3 sampai 5 tahun untuk lama 

pendidikan 1 sampai  3 tahun. Anak berusia 3 tahun diterima dan mengikuti pendidikan 

selama 3 tahun, sedangkan anak berusia 4 tahun mengikuti pendidikan selama 2 tahun  dan 

bagi pendaftaran berusia 5 tahun hanya menempuh pendidikan pra sekolah selama 1 tahun. 

Lebih dari 50% taman kanak-kanak di Jepang dikelola oleh swasta, sisanya oleh pemerintah 

kota dan hanya sebagian kecil yang merupakan taman kanak-kanak negeri. Meski demikian, 

taman kanak-kanak merupakan pendidikan pra sekolah di bawah naungan Departemen Ilmu 

Pengetahuan Pendidikan dan Kebudayaan yang dikelola berdasarkan hukum pendidikan. 

Tujuan pendidikan taman kanak-kanak di Jepang agar anak memiliki landasan hidup 

yang kuat untuk menapaki langkah selanjutnya di kehidupan mereka. Landasan hidup yang 

dimaksud adalah kesehatan fisik dan mental, hubungan sosial yang baik, bersahabat dengan 

lingkungan, kemampuan berkomunikasi, serta kemampuan ekspresi, kreativitas dan seni. TK 

di Jepang lebih cenderung merupakan lembaga pengembangan dan pelatihan kebiasaan 

sehari-hari, oleh karena itu pendidikan di level TK bukanlah pengajaran (Gakushū), tetapi 

lebih tepat disebut pendidikan (Kyōiku) (Subadi, 2018). Pengaplikasian kurikulum taman 

kanak-kanak Jepang tertuang dalam struktur dari kegiatan sekolah itu sendiri. Jika 

pengaplikasian kurikulum yang telah dirancang dan pendisiplinan tata krama yang tidak 

pantas, maka tidak akan tercapai kedisiplinan dan akan muncul sikap yang tidak baik pula. 

Tuntutan dari jadwal harian dan ritual kehadiran merupakan kunci utama intruksi dalam 

proses ini. 

Sistem penilaian siswa di Jepang tidak sama dengan Indonesia. Penilain dalam buku 

rapor siswa hanya dilaporkan dalam 3 kategori, yaitu perlu ditingkatkan (ganbaro), bagus 

(dekita), dan sangat bagus (yoku dekita). Hal ini karena di Jepang anak-anak tidak dilatih 

untuk menjadi kawan sebagai lawan yang harus disaingi, namun anak dilatih untuk maju 

bersama, sukses bersama, dan bisa bekerja bersama-sama di dalam tim. 



Jurnal Bahasa dan Budaya Jepang 
Vol. 02, No. 01, Juli 2019, pp. 16-21  

20 | P a g e  
 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian dapat menyimpulkan bahwa pendidikan 

karakter adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki potensi spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Berikut 

merupakan kesimpulan nilai-nilai  pendidikan karakter di taman kanak-kanak Jepang: 

1. Melatih kemandirian dalam merawat diri sendiri seperti ke toilet, memakai dan 

membuka baju sendiri, merapikan mainan, makan dengan duduk, tidak pilih-pilih 

makanan 

2. Melatih untuk berkomunikasi 

3. Melatih untuk berani tampil 

4. Melatih keterampilan bahasa dengan mendengar cerita dari guru, memancing anak 

untuk saling komunikasi, kegiatan menceritakan apa yang anak gambar 

5. Melatih kedisiplin 

6. Melatih untuk bersikap empati dan simpati dengan memperhatikan orang yang 

sedang berbicara, memaafkan, berterima kasih dan cara meminta maaf 

7. Melatih untuk bertanggung jawab 

8. Melatih untuk mencintai buku dan kesadaran membaca 

9. Melatih menghargai orang 

10. Melatih sopan santun kepada orang yang lebih tua 

11. Melatih bekerja sama dengan teman 

12. Melatih untuk bersosialisasi 

13. Melatih adab makan dan masuk toilet 

14. Melatih untuk bekerja sama dalam tim 
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